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Motto dan Persembahém
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ANALISIS GERUSAN DI HILIR BENDUNG TIPE VLUGHTER
(UJI MODEL LABORATORIUM)

Abstrak

“Aliran yang terjadi pada suatu sungai seringkali diiringi dengan peristiwa
gerusan dan endapan sedimen. Gerusan adalah fenomena alam yang disebabkan oleh
aliran air yang biasanya terjadi pada dasar sungai. Gerusan biasanya terjadi sebagai
bagian dari perubahan morfologi sungai dan perubahan akibat bangunan manusia.”
(Breusers & Raudkivi, 1991). Pada hilir bendung, khususnya kolam olak, terdapat
suatu kejadian yang dinamakan loncatan hidraulik hal itu terjadi karena adanya
perubahan aliran dari superkritik menjadi subkritik(Jaji Abdurrosyid, 2005). Untuk
menangani bahaya penggerusan tersebut perlu adanya kajian laboratorium mengenai
gerusan di hilir bendung dengan tipe kolam olak Vlughter. Dalam penelitian gerusan
di laboratorium digunakan 2 pemodelan kolam olak tipe vlughter dengan dimensi
yang berbeda untuk mendapatkan perbandingan dimensi kolam olak tipe vlughter
yang lebih efektif untuk digunakan. Pengambilan data gerusan dilakukan 3 kali
pengaliran dengan variasi debit pada masing-masing bendung. Pada bendung
pertama debit yang digunakan yaitu 2975x10°m’s, 1,7515x10°m’/s, dan 2,097x10"
3m%/s. Pada bendung kedua debit yang digunakan yaitu 1,3025x10>m>/s, 1,782x10°
m’/s, dan 2,099x10°m’/s. Berdasarkan hasil pengamatan didapatkan bahwa
besarnya gerusan dipengaruhi panjang dan dalamnya loncatan hidraulik. Loncatan
hidraulik yang terjadi menyebabkan terjadinya gerusan pada hilir bendung.

Kata Kunci : Gerusan, Bendung, Kolam Olak, Vlughter.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Sungai adalah saluran alamiah di permukaan bumi yang menampung dan

menyalurkan air hujan dari daerah yang tinggi ke daerah yang lebih rendah dan
akhirnya bermuara di danan atau laut. Sungai mempunyai peranan yang penting bagi

- kehidupan manusia, Salah ‘satunya adalah sebagai sumber ait yang dapat

dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan irigasi, penyediaan air minum, kebutuhan

industri dan lain-lain. |
Suatu sungai akan berkembang dengan sendirinya untuk mencapai kondisi

keseimbangan. Aliran yang terjadi pada suatu sungai seringkali diiringi dengan

peristiwa gerusan dan endapan sedimen. Gerusan adalah fenomena alam yang -

disebabkan oleh aliran air yang biasanya terjadi pada dasar sungai. Gerusan biasanya
terjadi sebagai bagian dari perubahan morfologi sungai dan perubahan akibat
bangunan manusia. (Breusers & Raudkivi, 1991).

Suatu aliran dalam saluran dapat mengalami percepatan dari aliran subkritis
ke kritis dan ke superkritis, lalu kembali lagi ke aliran subkritis melalui semacam
kejut-normal yang disebut loncatan hidrolik air. (Frank M, White 2001)

Saluran alami maupun saluran buatan sangat diperlukan dalam
mengoptimalkan pelayanan air. Optimalisasi pelayanan air untuk berbagai
kepentingan tak jarang dihadapkan dengan berbagai permasalahan. Salah satu
permasalahan adalah terjadinya penggerusan atau pengikisan di hilir bendung yang
disebabkan adanya energi aliran. Guna mengantisipasi dan menanggulangi bahaya
penggerusan tersebut, maka diperlukan suatu konstruksi peredam energi (kolam
olak) yang dapat berfungsi mereduksi energi.

Beberapa model kolam olakan dapat digunakan untuk menangani bahaya
penggerusan tersebut, salah satu yaitu model kolam olak vlughter. Meskipun kolam
olakan tipe vlughter dapat meredam energi, akan tetapi kenyataannya masih terjadi
gerusan pada dasar saluran .disebelah hilir kolam olakan (Abdurrosyid, 2005)

.sehingga perlu adanya kajian . laboratcrium  mengenai gerusan - dan

penanggulangannya/perlindungannya disebelah hilir kolam olakan.



1.2. Perumusan Masalah
Permasalaham yang akan dibahas dalam Laporan Tugas Akhir ini adalah :
1. Bagaimana karakteristik aliran pada hilir bendung dengan tipe kolam
olakan viughter?
2. Bagaimana gerusan maksimum dan minimum yang terjadi di hilir
bendung akibat adanya variasi debit?
3. Bagaimana perbandingan gerusan antara bendung kolam olak tipe

vlughter pertama dan kedua?

1.3.Tujuan Penulisan

Tujuan yang ingin dicapai dari kajian ini adalah :

1. Mengetahui karakteristik aliran pada hilir bendung dengan tipe kolam
olakan viughter.

2. Mengetahui gerusan maksimum dan minimum yang terjadi di hilir
bendung akibat adanya variasi debit.

3. Mengetahui perbandingan gerusan antara bendung kolam olak tipe
vlughter pertama dan kedua.

1.4.Ruang Lingkup Pembahasan
Ruang lingkup penelitian ini dilakukan di laboratorium mengenai pola
gerusan yang terjadi di hilir bendung. Penelitian dibatasi pada tipe kolam olak yang
dipakai yaitu kolam olak bendung tipe Vlughter. Air yang digunakan adalah air tak

bersedimen.

1.5.Sistematika Penulisan
Dalam penulisan tugas akhir ini, disusun menjadi beberapa bab pembahasan,
yaitu :

BABI : PENDAHULUAN

Pada bab ini penulis memberikan gambaran mengenai latar belakang

perumusan masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika
penulisan.



BABII : TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini menjelaskan teori-teori dasar yang digunakan di dalam
penelitian analisis gerusan yang terjadi di hilir bendung menggunakan kolam olakan
tipe Vlughter.

BAB III : METODE PENELITIAN

Pada bab ini berisi prosedur kerja menggunakan kolam olakan bendung tipc
Vlughfer' di laboratorium untuk mendapatkan pola gerusan yang terjad: di hilir kolam
olakan. -

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini menjelaskan data-data yang diperoleh dari percobaan
laboratorium, dilakukan analisa dan dicarikan hubungan antara kedalaman gerusan,
angka Froude (Fr), angka Reynold (Re) dan kedalaman aliran di hilir kolam olakan.

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini berisikan kesimpulan atas hasil analisa data-data yang dihasilkan
dari percobaan menggunakan kolam olakan bendung tipe Vlughter dan saran-saran
yang diberikan untuk mengatasi dampak gerusan yang terjadi pada hilir kolam
olakan.



R R ETETw—

DAFTAR PUSTAKA

Abdurrosyid, Jaji. 2005. Gerusan di Hilir Kolam Olak Bendung. Jurnal Ilmiah
Jurusan Teknik Sipil Universitas Muhammadiyah Surakarta, Surakarta.

Chow, Ven Te. 1992. Hidrolika Saluran Terbuka (Open Chanrel Hydraulics).
Erlangga, Jakaria.

Neill, C. R.. 1973. Guide to Bridge Hydraulics. Project Committee on Bridge
Hydraulics — Roads and Trnsportatioan Association of Canada, Canada.

Puspitarini,Silvy, dkk. 2002. Model Pengendalian Gerusan Lokal Akibat Aliran
Superkritik di Hilir. Pintu Air. Jumal Ilmiah Jurusan Teknik Sipil
Universitas Sebelas Maret, Jawa Tengah.

Raju, Ranga K.G. 1986. Aliran Melalui Saluran Terbuka. Erlangga, Jakarta.

Raudkivi, A.J. and Ettema, R.. 1983. Clear-Water Scour at Cylindrical Piers,
Journal of Hydraulic Engineering, Vol 109, No. 3, Am. Soc. Civ. Engrs.,
pp- 338-350.

Triatmodjo, Bambang. 2008. Hidraulika I. Beta Offset. Yogyakarta.
Triatmodjo, Bambang. 2008. Hidraulika II. Beta Offset. Yogyakarta.

Wicaksono, Prima. 2013. Uji Model Fisik Hidraulik Terjunan Tegak Dengan Kisi
Peredam. Jurnal lmiah Jurusan Teknik Pengairan Universitas Brawijaya,

Jawa Timur.



